


BAB IV

KESIMPULAN & SARAN

Kesimpulan

Teater adalah sepenggal kehidupan di atas panggung. Aktor yang melakukan
akting realis harus memiliki kemampuan untuk menghidupkan peran mereka
dengan cara yang sesuai dengan kehidupan nyata. Menciptakan kenyataan dalam
pertunjukan teater bukan hanya karena ingin meniru realitas yang ada, tetapi lebih
karena keinginan untuk mewujudkan susunan realitas yang tidak kita miliki dalam
hidup. Hal ini pasti akan membangun kepercayaan penonton saat melihat aktor
benar-benar memainkan peran dalam lakon.

Proses pemeranan karakter Pandan dalam karya Purwadi Djunaedi "Ruang
Rias", yang berlangsung selama tiga bulan, mulai dari Maret hingga Mei, telah
memberikan pengalaman yang mendalam dalam eksplorasi karakter pengembangan
akting. Dalam proses ini, pemeran menggunakan pendekatan teknik keaktoran,
terutama pendekatan Stanislavski, untuk mengeksplorasi sisi psikologis dan
emosional Pandan, sekaligus Teori integrasi musik dan drama oleh Stanley Green
dan Joseph Church untuk memperkuat pesan pementasan. Kemudian melakukan
analisis menyeluruh terhadap naskah untuk memahami latar belakang, konflik batin,
dan tujuan. Setelah mempelajari referensi dan media lain dari dunia nyata, latihan
fisik dan gestur disesuaikan dengan sifat Pandan yang canggung, ragu, dan tidak
percaya diri. Proses internalisasi dilakukan tidak hanya selama latihan, tetapi juga
di kehidupan sehari- hari Pandan, sehingga gerakan dan kebiasaan tubuhnya tampak

alami dan konsisten di atas panggung.



Namun meskipun metode Stanislavski yang pemeran gunakan dirasa tepat
dalam menggali emosi tokoh, pemeran masih memerlukan pendekatan ekstra untuk
mewujudkan bentuk dari transpuan itu sendiri. Sehingga untuk kedepanya pemeran
akan melakukan riset lebih dalam dan memungkinkan untuk bekrjasama langsung
dengan teman teman transpuan.

Secara keseluruhan, proses pemeranan ini tidak hanya menghasilkan
penampilan yang kuat di atas panggung, tetapi juga membantu pemeran memahami
dinamika sosial, identitas, dan penerimaan diri yang dihadapi oleh tokoh Pandan.
Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan yang mendalam, konsisten, dan reflektif
dalam proses penciptaan peran dapat menghidupkan karakter secara utuh dan

memberikan pengalaman teater yang bermakna bagi penonton.

Saran

Sebelum memulai suatu keproduksian tugas akhir, seorang pemeran,
terutama yang memiliki tugas akhir, harus mengetahui dan memahami seperti apa
naskah yang akan dimainkan dan konsekuensi apa saja yang akan dihadapi jika
mereka memilih untuk memainkan naskah tersebut. Seperti yang pencipta alami
selama proses ini berlangsung, jika seorang pemeran tidak mengetahui dan
memahami benar naskah yang akan dimainkan, serta urgenitasnya, mereka pasti
akan kewalahan. Setelah itu, sangat diperlukanya untuk seorang aktor agar
melakukan diskusi atau riset mendalam khususnya tentang kaum marginal sebagai

pembekalan proses pemeranan.
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